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ABSTRAK
Penelitian ini mengembangkan model persediaan untuk produk pangan pada sistem
persediaan terintegrasi. Persediaan dalam sistem ini mengalami penurunan kualitas secara
eksponensial. Disamping pengembangan model, dilakukan evaluasi performansi model
persediaan yang tidak hanya membandingkan dengan model sebelumnya namun juga
membandingkan dengan kebijakan persediaan yang diterapkan oleh perusahaan. Hasil
evaluasi diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan model-model
persediaan khususnya model persediaan untuk produk pangan pada sistem persediaan
terintegrasi dan memberikan rekomendasi kepada PT So Good Manufacturing mengenai
alternatif kebijakan dalam pengelolaan persediaan. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah modeling dan optimasi model. Model yang digunakan merupakan model matematis
dengan persamaan non linear sedangkan untuk mengoptimasi model digunakan Genetic
Algorithm (GA) tool pada MATLAB. Variabel yang dipertimbangkan adalah frekuensi
pemesanan bahan baku, frekuensi pengiriman produk jadi, dan lama siklus produksi. Output
dari penelitian ini adalah model persediaan serta kebijakan pengelolaan persediaan yang dapat
direkomendasikan kepada PT So Good Food Manufacturing. Performansi model diukur
berdasarkan total profit sistem persediaan. Hasil uji numerik menunjukkan kebijakan
pengelolaan persediaan optimal yaitu frekuensi pengiriman bahan baku sebanyak 12 kali dan
frekuensi pengiriman produk jadi sebanyak 15 kali selama 0,4582 bulan dan menghasilkan
total profit sebesar Rp 36.289.565.488. Total profit model hasil penelitian ini lebih tinggi
sebesar Rp 2.015.560 daripada model sebelumnya dan lebih tinggi sebesar Rp 3.249.071.301
daripada kebijakan yang diterapkan perusahaan.
Kata kunci : persediaan produk pangan, penurunan kualitas eksponensial, sistem persediaan
terintegrasi
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ABSTRACT
This research develops inventory model for food products in an integrated
inventory system. Inventory in the system is deteriorated exponentially. After the model has
been developed, its performance is compared not only to the existing model but also to the
inventory policy applied by company. The results of this research are expected not only to
contribute to the development of inventory models, especially the inventory model for food
products in the integrated inventory system but also to provide a recommendation to PT So
Good Food Manufacturing about alternative policies in managing the inventory. The non
linear mathematical model is used and Genetic Algorithm (GA) tool in MATLAB is utilized
to optimize the developed model. The variables considered are frequency ordering of raw
materials, frequency delivery of finished products, and length of production cycle. The output
of this research is an inventory model and an inventory management policy which can be
recommended to PT So Good Food Manufacturing. The performance model is measured by
total profit of inventory system. The result of numerical test shows that the optimal inventory
management policy is the frequency of raw material delivery 12 times and the frequency of
delivery of finished products 15 times within 0,4582 month resulting in a total profit of
IDR 36.289.565.488. The total profit of the research model was higher by IDR 2.015.560 than
the previous model and was higher by IDR 3.249.071.301 than the policy applied by
company.
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